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 Abstrak 

Madu merupakan komoditas green economy yang fokus pada 
pembangunan berkelanjutan dengan mengintegrasikan aspek ekonomi, 
sosial, dan lingkungan sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat sambil menjaga keberlanjutan lingkungan. Tidak hanya 
memproduksi madu yang bernilai ekonomi, Trigona juga berperan dalam 
pembuahan tanaman sebagai penyerbuk sehingga dapat menghasilkan 
buah dan biji yang berkualitas. Upaya mengembangkan green economy 
berbasis madu lebah kelulut dihadapkan dengan berbagai tantangan 
minimnya informasi terkait budidaya serta pengelolaan yang belum 
optimal. Oleh sebab itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 
bertujuan menyelesaikan permasalahan tersebut. Kegiatan pengabddian 
kepada masyarakat meliputi beberapa tahap, yakni survei potensi dan 
kelayakan, focus group discussion, sosialisasi dan bimbingan teknis, 
instalasi hotel lebah serta evaluasi. Kelompok Tani Binalatung Mandiri 
memiliki 27 anggota dan diketuai bermukim di Kelurahan Kampung 
I/SKIP Kota Tarakan. Sejak tahun 2018 mereka telah membudiayakan 
lebah kelulut. Permasalahan dalam budidaya lebah kelulut saat ini adalah 
lokasi penyimpanan sarang buatan yang tidak sesuai serta perawatan 
sarang. Penyelesaian permasalahan ini diawalai dengan sosialisasi dan 
bimbingan teknis terkait bioekologi lebah kelulut dan perhitungan 
breakeven point dalam rupiah serta menghitung minimal penjualan yang 
harus dicapai dengan berdasar pada target laba. Sarang buatan diberi 
istilah hotel yang membawa filosofi lebih menguntungkan, tahan lama, 
dan mudah dipindahlokasikan. Hasil evaluasi menyimpulkan bahwa 
hotel lebah mampu meningkatkan produksi madu dan memiliki 
ketahanan jauh lebih baik daripada sarang. 

Abstract 

The honey green economy commodities focus on sustainable development that 
integrates economic, social, and environmental aspects that improve people's 
welfare while maintaining environmental sustainability. Not only produce honey, 
Trigona also plays a role in fertilizing plants as a pollinator that affects the quality 
of fruit and seed. Raising a green economy based on Kelulut bee honey is faced 
with various challenges, and the need for more information on nonoptimal 
cultivation and management. Therefore, this activity aims to solve this problem. 
This activity has several stages: surveys, focus group discussions, socialization, 
technical guidance, bee's hotel installation, and evaluation. Binalatung Mandiri 
Farmers Group has 27 members and lives in Kampung I/SKIP Village, Tarakan 
City. Since 2018, they have been cultivating kelulut bees. The current problem in 
cultivating kelulut bees is inappropriate storage locations for artificial and 
maintenance of the hives. The resolution starts with socialization and technical 
guidance about the bioecology of kelulut bees, calculating breakeven points in 
rupiah, and calculating the minimum sales that must be achieved based on profit 
targets. Artificial nests are named hotels because they carry the philosophy of 
being more profitable, long-lasting, and easy to move. The evaluation results 
concluded that bee hotels can increase honey production and have better durability 
than hives. 
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PENDAHULUAN 

Madu Lebah Kelulut (Trigona sp.) telah menjadi sorotan dalam beberapa tahun terakhir sebagai salah satu komoditas 

unggulan dalam konteks green economy. Green economy adalah konsep pembangunan berkelanjutan yang bertujuan 

untuk mengintegrasikan aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

sambil menjaga keberlanjutan lingkungan. Lesdiana & Hukom (2023) mengatakan bahwa green economy  atau ekonomi 

hijau ialah semacam teori anyar dengan keuntungan guna kenaikan perspektif ekonomi via aktivitas pembangunan 

tanpa perlu menyisihkan kelestarian pada suatu kawasan. Lebih lanjut Georgeson et al. (2017) menyampaikan bahwa 

ekonomi hijau adalah bagian penting dari ekonomi global. Pembangunan ekonomi hijau yang berkonsep pada 

pembangunan berkelanjutan mampu memadukan aspek pelestarian lingkungan dan pertumbuhan ekonomi (La Fua, 

2015).  Hal ini semakin menguatkan peran lebah dalam suatu ekosistem dan pertumbuhan ekonomi. Menurut Fadiah 

(2023) lebah madu memainkan peran penting dalam mendukung kesejahteraan ekosistem melalui perannya dalam 

penyerbukan tanaman. Lebah berperan dalam pembuahan tanaman sebagai penyerbuk sehingga dapat menghasilkan 

buah dan biji yang berkualitas. Lebah juga menghasilkan madu yang bernilai ekonomi. Madu yang dihasilkan oleh lebah 

dapat menjadi sumber pendapatan bagi petani. 

Madu adalah cairan manis yang dihasilkan oleh lebah dari nektar bunga dan digunakan sebagai pemanis alami dalam 

berbagai makanan dan minuman. Selain itu, madu juga memiliki beberapa manfaat kesehatan potensial karena 

kandungan nutrisi dan sifat-sifatnya yang antimikroba (Permatasari et al., 2023). Beberapa manfaat kesehatan yang 

dikaitkan dengan madu termasuk kemampuannya sebagai antioksidan, anti inflamasi pada tenggorokan yang sakit, dan 

berpotensi meningkatkan sistem kekebalan tubuh (Sofyanita & Iswara, 2023). Penting untuk dicatat bahwa manfaat 

kesehatan ini dapat bervariasi tergantung pada jenis madu dan kualitasnya. Namun, seperti halnya dengan semua 

makanan, madu sebaiknya dikonsumsi dengan bijak, karena meskipun memiliki manfaat, juga mengandung gula dan 

kalori. 

Lebah trigona termasuk dalam keluarga Apidae dan suku Meliponini (Janra et al., 2020). Lebah ini juga dikenal dengan 

sebutan lebah kelulut. Mereka bersarang di dalam lubang-lubang kecil atau sarang yang mereka bangun di pepohonan, 

tanah, atau batang tanaman. Trigona umumnya memiliki ukuran tubuh yang kecil, dibandingkan dengan lebah madu 

yang lebih besar. Lebah trigona tidak memiliki sengat yang bisa menusuk (Anggraini, 2018). Sebagai gantinya, mereka 

dapat menggigit untuk membela diri (Suardana & Wahyudi, 2023). Selain itu, trigona kemampuan untuk beradaptasi 

dengan berbagai lingkungan. Seperti lebah lainnya, lebah Trigona hidup secara berkoloni dan memiliki struktur sosial 

yang terorganisir. Mereka memiliki pekerja, ratu, dan pejantan (Istikowati et al., 2019). Trigona berperan sebagai polinator 

tanaman dengan mengumpulkan nektar dan serbuk sari dari bunga untuk memproduksi madu dan secara tidak sengaja 

membantu dalam proses penyerbukan tanaman. 

Upaya mengembangkan green economy berbasis madu lebah kelulut dihadapkan dengan berbagai tantangan, seperti 

pengelolaan yang belum optimal, pemahaman ilmiah yang terbatas, dan kendala-kendala infrastruktur. Oleh karena itu, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menginvestigasi potensi madu lebah kelulut sebagai salah 

satu komponen penting dalam green economy kawasan perbatasan, dengan memperhatikan berbagai aspek, termasuk 

produksi, manfaat ekonomi, dan lingkungan. Dalam jurnal pengabdian ini diuraikan langkah-langkah yang diambil 

untuk memahami peran madu lebah kelulut dalam mendukung green economy di kawasan perbatasan. 

 

METODE 

Survei Potensi dan Kelayakan 

Kegiatan pengabdian diawali dengan survei yang bertujuan menemukan kesesuaian antara objek dengan kegiatan yang 

dilaksanakan. Lebih lanjut Sudaryo et al. (2019) mengatakan bahwa survei bertujuan menemukan gambaran awal kondisi 

lapangan guna membantu terlaksananya suatu kegiatan. Kriteria yang digunakan dalam menemukan objek kegiatan 
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adalah kondisi wilyah dan legalitas. Kriteria kondisi wilayah dititik beratkan pada permasalahan yang dimiliki oleh 

kelompok tani. Kegiatan survei dilakukan dalam bentuk kunjungan langsung serta wawancara di kelompok tani. 

Sedangkan legalitas diukur dengan surat resmi dibuat oleh Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Tarakan 

mengenai keberadaan kelompok tani. 

Focus Group Discussion  

Focus Group Discussion (FGD) adalah metode yang umumnya digunakan untuk mendapatkan wawasan mendalam 

tentang suatu isu yang terjadi. FGD adalah alat untuk mengumpulkan pandangan, pemahaman, dan pengalaman dari 

peserta mengenai topik yang sedang dibahas (Dewi, 2020). Diskusi kelompok dapat membantu mengidentifikasi 

kebutuhan utama dan masalah yang dihadapi oleh masyarakat, yang selanjutnya dapat dijadikan dasar untuk 

merancang solusi yang lebih efektif. 

Sosialisasi dan Bimbingan Teknis 

Kegiatan sosialisasi adalah upaya yang dilakukan untuk memperkenalkan atau menginformasikan suatu ide 

(Khairunnisa & Rokan, 2021) kepada kelompok tani. Sosialisasi bertujuan agar kelompok tani dapat memahami, 

menerima, dan menginternalisasi konsep atau informasi yang disampaikan. Kegiatan sosialisasi berperan penting dalam 

membantu kelompok tani untuk berintegrasi dan berpartisipasi dalam rangkaian kegiatan lainnya. 

Kegiatan bimbingan teknis adalah upaya yang dilakukan untuk memberikan panduan, pelatihan, atau arahan teknis 

kepada kelompok agar mereka dapat memahami, menguasai, dan mengimplementasikan suatu keterampilan atau 

pengetahuan teknis. Bimbingan teknis dilakukan untuk meningkatkan kemampuan dan kompetensi dalam suatu bidang 

tertentu (El Fiah & Purbaya, 2017). Kegiatan bimbingan teknis memiliki peran penting dalam pengembangan 

keterampilan dan pengetahuan teknis, serta membantu atau kelompok menghadapi tantangan atau proyek teknis 

dengan lebih percaya diri. 

Instalasi Hotel Lebah 

Materi yang diperoleh dari kegiatan bimbingan teknis kemudian diterapkan dalam kegiatan instalasi hoetel lebah. 

Evaluasi 

Evaluasi merupakan rangkaian akhir dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Evaluasi adalah proses penilaian 

atau penaksiran terhadap suatu objek, program, kebijakan, atau kinerja untuk mengevaluasi nilai, efektivitas, atau 

dampaknya (Wirandi & Sahar, 2020). Tujuan dari evaluasi adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih akurat 

tentang sejauh mana tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat tercapai. Kegiatan evaluasi dilaksanakan empat 

bukan setelah instalasi hotel lebah. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Survei Potensi dan Kelayakan 

Kelompok Tani Binalatung Mandiri berada di Kelurahan Kampung I/SKIP, Kecamatan Tarakan Tengah, Kota Tarakan. 

Kelompok tani Binalatung Mandiri yang diketuai oleh Bapak Kamali memiliki 27 anggota. Selain aktif dalam kegiatan 

budidaya tanaman, kelompok tani juga membudiayakan lebah kelulut guna peningkatan pendapatan melalui 

diversifikasi komoditi. Kelompok Tani Binalatung Mandiri membudidayakan lebah kelulut sejak tahun 2018. Awalnya 

anggota kelompok tani hanya memanen madu di sarang alami pada pohon yang berada di hutan Kota Tarakan. Dengan 

perkembangan pengetahuan dan pembelajaran yang mereka lakukan, kini tiap anggota kelompok tani telah berhasil 

membudidayakan lebah kelulut di lahan masing-masing. Petani memperoleh madu sekitar 200-700 ml per sarang 

berukuran 30 x 30 x 10 cm dengan jangka waktu panen per 2 – 3 bulan. Madu kelulut dijual dengan harga 150.000 rupiah 

per 250 mililiter. Namun jika dijual per 1 liter, maka petani mengenakan harga 500.000 rupiah. Potensi madu kelulut ini 

masih dapat ditingkatkan, menurut Triwibowo (2021) satu sarang madu kelulut dapat menghasilkan madu 1000 ml. 

Produksi optimal tiap sarang madu kelulut dapat bervariasi tergantung pada berbagai faktor seperti ukuran koloni lebah, 
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kualitas pakan, dan kondisi lingkungan sekitar. Namun, pada umumnya, produksi madu kelulut dari satu sarang dapat 

berkisar antara 0,5 hingga 1,5 liter per bulan. 

FGD (Focus Group Discussion)  

Permasalahan yang ditemukan dari kegiatan diskusi dijabarkan dijabarkan sebagai berikut: 

1. Kendala pertama yang ditemui oleh petani adalah sulitnya mencari sarang lebah kelulut. Awal kegiatan budidaya, 

para petani mencari sarang yang tersebar di hutan kota Tarakan. Lebah kelulut merupakan spesies lebah yang hidup 

liar dan tidak terlalu tergantung pada manusia untuk bertahan hidup. Lebah kelulut biasanya memilih tempat-tempat 

yang terlindungi seperti lubang di batang pohon atau di bawah akar pohon sebagai tempat untuk membangun 

sarangnya (Dwi, 2023). Berhentinya petani mencari sarang di hutan sejak akhir tahun 2019 menandakan bahwa 

masalah ini telah terselesaikan. 

2. Permasalahan kedua adalah proses pemindahan koloni yang tidak tepat. Tindakan pemindahan sarang secara kasar 

dapat merusak sarang dan menyebabkan gangguan pada koloni lebah kelulut sehingga mengganggu produksi 

madu. Selain kelembutan, faktor terpenting dalam pemindahan sarang madu kelulut adalah dengan menyesuaikan 

antara lubang keluar – masuk lebah pada sarang buatan dengan lubang sel. Lubang sel harus searah dengan posisi 

lubang sarang. Hal ini harus diterapkan untuk mempermudah adaptasi lebah kelulut dengan sarang yang baru. 

Selain itu, pada pinggiran lubang sarang buatan perlu diberikan feromon penanda sarang. Feromon ini berasal dari 

kelenjar sternum pada lebah kelulut dan digunakan sebagai penanda untuk mengidentifikasi lokasi sarang (Supeno & 

Erwan, 2022). Feromon ini akan menarik lebah kelulut lainnya untuk datang dan membangun sarang di sekitar 

lubang sarang buatan yang telah diberi tanda. Dengan demikian, penggunaan feromon penanda sarang dapat 

mempercepat proses pemindahan sarang lebah kelulut dari alam liar ke sarang buatan. Pemindahan koloni lebah oleh 

Kelompok Tani Binalatung Mandiri hingga kini berjalan lancar seperti yang terlihat pada Gambar 1, sehingga masalah 

sudah terselesaikan 

 
Gambar 1. Sarang lebah Trigona sp. 

 

3. Permasalahan yang muncul setelah pemindahan koloni adalah lokasi penyimpanan sarang buatan. Penyimpanan 

sarang hingga kini masih memanfaatkan batang pohon kering yang tersedia di lahan seperti yang terlihat pada 

Gambar 2. Penyimpanan yang tidak sesuai dengan bioekologi lebah kelulut berdampak minimnya produksi madu. 

Lokasi penyimpanan sarang buatan layaknya sesuai dengan kondisi sarang asli seperti area yang terlindungi cuaca 

ekstrem, hujan, panas matahari dan angin kencang. Selain itu sarang buatan juga harus dekat dengan sumber 
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makanan berupa tanaman berbunga yang dapat memberikan nektar dan serbuk sari. Berdasarkan hal tersebut, maka 

permasalahan ini belum selesai. 

 
Gambar 2. Peletakan sarang madu kelulut. 

 

4. Permasalahan yang belum selesai berikutnya adalah perawatan sarang. Permasalahan perawatan sarang ini terdiri 

atas kondisi sarang buatan yang tidak bertahan lama karena menggunakan kayu yang mudah rusak serta serangan 

hama yang dating melalui batang pohon tempat sarang diletakkan. Pembuatan sarang yang dilakukan selama ini 

menggunakan jenis kayu meranti bekas pembuatan begesting bangunan. Selain penggunaan bahan bekas, daya tahan 

kayu meranti menurun drastis (Hidayati & HS, 2016) hingga sekitar 5 – 6 bulan karena pengaruh panas dan hujan 

yang silih berganti terjadi di kota Tarakan. Penururnan daya tahan kayu secara drastis berdampak pada pergantian 

sarang dan pemindahan koloni. 

Sosialisasi dan Bimbingan Teknis 

Materi pada kegiatan sosialisasi berisi tentang bioekologi lebah kelulut. Lebah kelulut hidup di hutan, di tempat-tempat 

yang lembap dan memiliki banyak sumber bunga. Jika ingin membudidayakan lebah kelulut, perlu memperhatikan 

kondisi lingkungan yang sesuai dengan habitatnya. Selama hidupnya, lebah kelulut memiliki perilaku yang berbeda-

beda, seperti mengumpulkan nektar dan serbuk sari, membersihkan sarang, dan menjaga telur dan larva (Junus, 2017). 

Mengetahui siklus hidup dan perilaku lebah kelulut dapat membantu dalam menjaga kesehatan dan kesejahteraan 

koloni lebah. Pemeliharaan koloni lebah kelulut meliputi pemberian makanan yang tepat, perawatan sarang, dan 

pengendalian hama dan penyakit. Pengelolaan koloni lebah kelulut juga dapat dilakukan dengan cara memindahkan 

sarang ke tempat yang lebih aman atau memberikan perlindungan tambahan terhadap predator. Madu yang dihasilkan 

lebah kelulut memiliki khasiat untuk kesehatan manusia, seperti meningkatkan daya tahan tubuh, mengurangi risiko 

penyakit jantung, dan mengatasi masalah pencernaan. Selain itu, lebah kelulut juga dapat dimanfaatkan untuk produksi 

propolis dan lilin lebah. Mengetahui potensi pemanfaatan produk lebah kelulut dapat membantu dalam meningkatkan 

ekonomi masyarakat setempat. 
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Gambar 3. (A) Sosialisasi dan (B) Bimbingan teknis. 

 

Bimbingan teknis berfokus pada perhitungan breakeven point dalam unit, menghitung breakeven point dalam rupiah 

dan menghitung minimal penjualan yang harus dicapai dengan berdasar pada target laba. Skala bisnis yang 

menguntungkan yang dihasilkan dari kelayakan bisnis yang akan berdampak pada pengambilan kebijakan atau strategi 

bisnis yang diperlukan serta keberlangsungan usaha. Teknis pelaksanaan bimtek bagian ketiga ini adalah memberikan 

review awal dan penjelasan tentang analisis kelayakan usaha pada mitra, menyangkut aspek finansial, pemasaran, 

manajemen, dan hukum, melakukan analisis kelayakan usaha pada usaha yang dijalankannya serta evaluasi dan 

pendampingan atas analisis kelayakan usaha yang disusun. Kegiatan bimbingan teknis diakhiri dengan pengenalan hotel 

lebah, bahan yang dibutuhkan dan cara pembuatannya. 

Instalasi Hotel Lebah 

Spesifikasi hotel lebah seperti terlihat pada Gambar 4 yang terdiri atas 4 komponen. 

 
Gambar 4. (A) Desain hotel lebah dan (B) Hotel lebah. 

 

Komponen “A” adalah atap hotel berbahan alumunium. Alumunium digunakan agar air hujan tidak langsung 

mengenai badan hotel dan dipasangkan pada komponen “B” yang berbahan kayu ulin menggunakan. Komponen B 

adalah ruang berukuran 40 x 40 x 20 cm tempat madu dipanen. Ruang ini memiliki 6 sisi yang terbuka pada sisi bagian 

atas. Sisi bagian bawahnya terdapat lubang berdiameter 2 cm sebagai jalur perpindahan lebah kelulut dari komponen 

“C”. “C” adalah ruang perkembangbiakan lebah berbahan kayu ulin. Ruang ini adalah ruangan dimana koloni lebah 

diletakkan setelah perpindahan. Ruang ini dibuat berukuran lebih kecil dari ruang “B” yakni 20 x 20 x 25 cm agar lebah 

kelulut cepat memenuhi ruang dan pindah ke ruang “B” untuk memproduksi madu. Sisi atas komponen “C” dibuka dan 

sisi depan dilengkapi lubang berdiameter 2 cm yang dilapisi feromon penanda sarang sebagai jalur keluar-masuk lebah 

dalam menjalakankan tugasnya. Komponen “D” berupa meja dengan 4 kaki berbahan dasar besi siku dengan ketinggian 
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80 cm dan lebar penampang 30 cm. Hal ini bertujuan agar hotel mudah dipindahkan dan diletakkan di lokasi yang sesuai 

guna optimalisasi produksi madu. 

 
Gambar 5. Kegiatan instalasi hotel lebah. 

Evaluasi  

Sarang adalah tempat serangga menetap dengan fungsi utama sebagai tempat perlindungan, tempat berkembang biak, 

dan tempat untuk meyimpan makanan. Lebah trigona cenderung membuat sarang mereka di dalam lubang-lubang kecil 

pada pohon, batang tanaman, atau tempat-tempat tersembunyi lainnya. Sarang ini dapat terletak di tanah, batang pohon 

yang sudah mati, atau bahkan di bebatuan. Mereka membangun sel-sel untuk menyimpan madu, telur, dan larva.  

Kegiatan transformasi sarang menjadi hotel berdampak pada optimalisasi pendapatan dan efisiensi sarang. Pada 

umumnya hotel didefinisikan sebagai bangunan yang memiliki banyak kamar yang disewakan sebagai tempat 

menginap dan tempat makan orang yang sedang dalam perjalanan (Fauzi et al., (2020). Semakin tinggi level hotel, maka 

pendapatan bagi pemilik hotel akan semakin tinggi pula (Sari, 2015). Filosofi inilah yang kemudian menjadi dasar istilah 

dari hotel lebah. Dengan berubahnya konsep sarang menjadi hotel, lebah kelulut akan memproduksi madu lebih banyak 

sehingga pendapatan pemilik sarang (petani) juga makin tinggi. 

Seperti yang kita ketahui bersama bahwa konstruksi hotel sangatlah kokoh. Sinaga (2017) menambahkan bahwa 

kontstruksi hotel haruslah kokoh agar tidak membahayakan pengunjung. Kekuatan konstruksi hotel menjadi dasar 

filosofi kedua bagi sebutan “Hotel Lebah”. Atap hotel lebah menggunakan alumunium agar tidak mudah berkarat. Hal 

ini sesuai dengan pendapat Lestari et al., 2023) yang mengatakan bahwa aluminium adalah bahan yang ringan dan tidak 

mudah berkarat. Hotel lebah dibangun menggunakan kayu ulin agar lebih tahan cuaca. Lebih lanjut Wijaya (2014) 

menyampaikan bahwa kayu ulin tahan air dan panas matahari, sehingga kayu tidak mudah rapuh, terkikis atau rusak, 

dan cara maintenance nya pun mudah. Selain itu, kayu ulin merupakan kayu yanbg tahan terhadap rayap. Hal ini 

didukung oleh pendapat Rusmanur et al., (2022) yang mengatakan bahwa rayap tidak memakan kayu ulin. 

Warna hotel pada saat evaluasi (Gambar 6) masih sama seperti satu bulan yang lalu ketika hotel pertama kali diletakkan. 

Tidak ditemukan tanda-tanda hotel yangh rapuh atau terserang rayap. Meski begitu, pengamatan terkait produksi madu 

masih belum ditemukan. Hal ini disebabkan karena proses evaluasi hanya berjarak 3 bulan setelah kegiatan instalasi hotel 

lebah. Hotel tidak bisa langsung digunakan setelah proses instalasi selesai, namun masih menunggu adanya koloni lebah 

kelulut yang siap dipindahkan. Proses pemindahan koloni lebah kelulut baru dilaksanakan 1 bulan sebelum evaluasi, 

sehingga produksi madu masih belum dapat dihitung. Meski begitu, berdasarkan pengamatan diperoleh bahwa proses 

perpindahan sarang berlangsung lebih cepat dibnanding sebelumnya. 



PengabdianMu: Jurnal Ilmiah Pengabdian kepada Masyarakat, Vol 9 No 5, Mei 2024, Pages 829-838 p-ISSN:2502-6828; e-ISSN:2654-4385 

836 

 
Gambar 6. Pebandingan kondisi hotel dan sarang. 

 

KESIMPULAN 

Pengabdian kepada masyarakat merupakan kewajiban yang terdiri atas berbagai rangkaian kegiatan yang saling 

terhubunng. Hotel lebah mampu meningkatkan minat dan keseriusan petani, hal ini terlihat dari keatifan petani pada 

seluruh rangakaian kegiatan. Meski dari segi produksi madu masih belum diperoleh nilai kuantitaf, tapi dari nilai 

kualitatif ketahanan hotel jauh lebih baik daripada sarang. 
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